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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi indiwtklalui pendidikan
individu mendapatkan pengetahuan, keterampilanjrdarmasi yang bermanfaat
serta kesempatan untuk mengembangkan kemampuarpatansi di dalam
dirinya yang akan dipergunakan individu untuk mesoyggkan diri dengan
lingkungan dimana dia hidup. Pernyataan tersebutyiradkan bahwa pendidikan
merupakan unsur penting dalam kehidupan individu.

Hoogveld (Sadulloh, 1997) menyatakan bahwa salatu gagjuan
pendidikan adalah mencapai kedewasaan, yaitu thdigecara mandiri dapat
melaksanakan tugas hidupnya. Tujuan pendidikaaragegas dijabarkan dalam
Undang — Undang Sistem pendidikan Nasional (UUSR®I)20 Th 2003 Bab 2
Pasal 3, bahwa pendidikan nasional :

“berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentiak warta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka erelaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi fEeslik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tujan Yklada Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifnalia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebltarpaoses pendidikan
merupakan proses membentuk “manusia seutuhnya’tu yaidividu yang
memiliki kemampuan dan kepribadian yang berkembang.

Proses pendidikan dapat ditempuh melalui jalur oikah formal, salah

satunya adalah sekolah dasar (SD). Melalui sekd¢ar individu mempelajari

keterampilan dan pengetahuan dasar untuk digund&km kehidupan sehari-



hari. Hal tersebut dipertegas dalam UUSPN dan &amatPemerintah No. 19
Tahun 2005 Pasal 26 ayat 1 mengenai standar nhpemadidikan bahwa standar
lulusan kompetensi pada jenjang pendidikan dasdujban untuk meletakkan
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahkldia, serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lelaihjut.

Dengan adanya rumusan tujuan pendidikan nasiomsgltet, tersusun
seperangkat tugas-tugas perkembangan yang seyagiamat dicapai oleh anak
sekolah dasar. Tugas-tugas perkembangan anak seladar adalah pencapaian
perilaku yang seyogianya ditampilkan anak sekolahsad tugas-tugas
perkembangan pada masa anak menurut Havighursto@ud980:10) yaitu
mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan dntiermain, belajar
menyesuaikan diri dengan teman sebaya, membankgm yng sehat mengenai
diri sebagai makhluk yang sedang tumbuh, mulai reergngkan peran sosial
sebagai pria atau wanita yang tepat, mengembandied@rampilan untuk
membaca, menulis dan berhitung, mengembangkan pemgpengertian yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, mengembkamdjati nurani, pengertian
moral dan tata tingkatan nilai, mengembangkan stkapadap kelompok sosial
dan lembaga-lembaga, serta mencapai kebebasadipriba

Ahman, (Furgored, 2005) menambahkan beberapa tugas perkembangan
pada masa anak yang disesuaikan dengan karaktelastikeadaan masyarakat di
Indonesia, yaitu : sikap dan kebiasaaan dalam begifiman dan tagwa), belajar
menjadi pribadi yang mandiri, membina hidup sebatta belajar bergaul dan

bekerja dalam kehidupan sehari-hari.



Penguasaan tugas-tugas perkembangan tersebut disal@h satunya
dipengaruhi oleh faktor lingkungan perkembanganwaisyaitu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan madgdr Siswa sekolah dasar
berada pada masa anak, pemikirannya belum matgegtiserang dewasa dan
mudah dipengaruhi oleh lingkungan. Pengaruh dagklingan tersebut dapat
berdampak positif maupun negatif bagi anak, dendgmikian perilaku yang
tidak sesuai dengan norma dan nilai masyarakatskisamuncul dan ditampilkan
oleh anak.

Siswa sekolah dasar, yang usianya berkisar 7-luntamenurut Piaget
(Hurlock, 1980) berada pada tahap perkembanganitfogperasional konkrit,
dimana anak telah memiliki kemampuan untuk mendmapilkeadaan-keadaan
mental akan objek-objek tertentu. Mereka dapatilbegangat efektif terhadap
objek-objek dan peristiwa-peristiwva yang merekanaldalam kehidupan sehari-
hari. Pada usia 11-12 tahun, anak biasanya mulaaseki tahap perkembangan
kognitif yang disebut operasional formal, denganappemikiran yang lebih
abstrak, mereka sudah dapat menampilkan proseespnosntal terhadap ide-ide
dan berfikir logis terhadap ide-ide walaupun merékak melihat, mendengar
atau merasakannya serta mencium atau menyentuhnya.

Sementara dewasa ini banyak hal-hal yang seharugfgla dikonsumsi
oleh anak-anak sekolah dasar yang sudah memiliknakguan untuk
menampilkan keadaan-keadaan mental akan objek-tdjs&but, sehingga anak

dapat dengan mudah meniru atau mengikuti hal-hsebeit.



Pernyataan tersebut diperkuat dengan fenomena gaegukan oleh
Kepala Pusat Intelegensia Departemen Kesehatanilgfrad2009) bahwa
sebanyak 66% anak usia sekolah dasar diperkirakaim thenyaksikan pornografi
lewat berbagai media, antara lain sebanyak 24%-anak melihat pornografi
lewat komik, 18% lewagames 16% situs porno, 10% film VCD/DVD, 8% HP
serta 4% dari koran dan majalah. Data tersebut lidmerdasarkan pertemuan
konselor remaja Yayasan Kita dan Buah Hati dengapanden sebanyak 1.625
siswa kelas 4-6 SD se-Jabodetabek sepanjang t@l0@(Rusat Data Departemen
Komunikasi & Informatika, 2008). Maraknya isu menge beredarnya video
berbau pornografi di kalangan masyarakat ikut memaeihi dan berdampak
negatif pula terhadap anak. Tanggal 27 Juli 201@utan 6 terkini SCTV)
diberitakan mengenai kasus tindakan asusila olak 8D, bahwa TB (10 tahun)
kelas 4 SD melakukan pemerkosaan pada anak ber@rtahun seusai melihat
tayangan video porno, fenomena ini membuktikangparh lingkungan yang
berdampak buruk bagi anak.

Selain data tersebut Lembaga Pemasyarakatan Analadgerang
menyatakan dari 270 anak penghuni lapas sebany&ladak atau kurang lebih
54% dari total penghuni dijebloskan karena narkoti@Bementara urutan kedua
dan ketiga adalah pidana pencurian sebanyak 37 atek sebanyak 13%,
kemudian disusul pidana kesusilaan sebanyak 33 @aakl12% iompas onling
19 September 2009).

Hasil penelitian yang dilakukan Mubarok (2009) wjuh SD di Bandung

menunjukkan bahwa masih banyaknya siswa yang maakperilaku mencontek



hanya karena ingin memiliki nilai yang bagus segamgnembohongi diri dan

orang lain, siswa menganggap bahwa mencontek ageddtaku yang wajar

padahal Santrock (2005) menyatakan dengan jelasabatencontek termasuk ke
dalam aspek negatif dari perilaku moral.

Newman & Newman (Fadilah, 2009) menyatakan masaiahal yang
dialami anak-anak bukanlah tentang aborsi, plagian kekerasan-kekerasan
lainnya. Lebih dari itu masalah moral yang terjpdda anak adalah mengenai
pemahaman bahwasanya berbohong, mencontek, memmmyakiti orang lain
dan memperolok anak-anak lain yang berbeda adadddth ssecara moral.
Sebaliknya, mengatakan suatu kebenaran, berbagnabe secardair, menjadi
seorang yang penolong, dan menghargai perbedabadaamn orang lain adalah
moral yang benarMenurut Kohlberg (1984) masalah moral dapat ditingari
penalaran seseorang tentang yang dianggap baikatak.

Penalaran moral dapat difungsikan untuk menghiradtampak negatif dari
lingkungan. Menurut Duska dan Whelan (1982:111)at@an moral yang tinggi
sekurang-kurangnya berfungsi sebagai penghambagkatin laku deliquent
Sejalan dengan hal itu Rest (Yuniarti, 2010) peschghwa orang-orang yang
memiliki penalaran moral lebih tinggi, lebih sedikang terlibat dalam tindakan-
tindakan anti sosial dan lebih sedikit yang berboaatang. Oleh karena itu,
penalaran moral akan membantu anak mengambil kegutdan tindakan yang
bertanggung jawab, sehingga saat memasuki masgardara dewasa yang lebih
heterogen, anak dapat membentengi dirinya dari grehgburuk dan dapat

menampilkan perilaku yang sesuai dengan norma mesta



Penalaran moral merupakan kemampuan seseorang daérmbang
alternatif keputusan dan menentukan kemungkinah #@ralakan yang harus
dilaksanakan di dalam menghadapi suatu situasntert(Kurtines, 1984:283).
Oleh karena itu, perilaku moral yang baik akanrditkan oleh penalaran moral
yang baik pula, seperti yang diungkapkan Kohlbeswa semakin tinggi
penalaran moral seseorang, maka semakin tinggi fidgah laku moralnya
(Kusdwiratri, 1982).

Jika dibandingkan dengan siswa SD yang usianyd lehida (usia 6-8
tahun), maka siswa SD yang usianya lebih tua (U3ike atas) seharusnya sudah
memiliki_penalaran moral yang lebih tinggi, halseout karena perkembangan
kognitif anak sudah semakin matang. Kusdwiratri8@&9) mengungkapkan
bahwa makin tinggi tahapan perkembangan kogniseeeng, makin matang
penalaran moralnya, bukan hanya dalam arti pemaliaih logis tetapi juga
dalam arti bahwa pada tahap yang lebih tinggi insralnya pun menjadi lebih
baik atau lebih diinginkan. Sejalan dengan haletaus Kohlberg dan Candee
(1993:92) menyatakan bahwa seseorang pada tahapatagan moral yang lebih
tinggi, cenderung akan bertindak lebih bertanggangb.

Dalam perkembangan penalaran moral anak, siswaysiagya lebih tua
berada pada tahap yang disebut Piaggbnomous morality (moral otonom).
Pada tahap ini, anak menyadari bahwa peraturamualamm dibuat oleh manusia
dan dalam menilai suatu tindakan seseorang harogperémbangkan intensi si
pelaku selain memikirkan konsekuensinya. Mereka mo@mahami bahwa

hukuman tidak diberikan secara langsung dan teljadya bila seseorang yang



bersangkutan melihat kesalahan tersebut dan itdighak berarti bahwa hukuman
tidak dapat dihindari (Santrock, 2005:439).

Pada kenyataannya, penalaran moral siswa SD yamgyadebih tua juga
belum sepenuhnya berada pada tahap otonom. Malsudigwa SD yang
usianya lebih tua masih kesulitan dan belum memik&mampuan untuk
membuat keputusan-keputusan moral yang tepat sdaadapan dengan konflik
moral. Hurlock (1980:165) menyatakan dengan berédmnpa usia anak, ia
cenderung lebih banyak melanggar peraturan-peratdrarumah maupun di
sekolah dibanding pada waktu ia masih muda. Petaggdi rumah terjadi
karena anak ingin menegakkan kemandirian dan smbdgirena anak sering
menganggap peraturan dan hukuman di rumah tidak ainingkatnya
pelanggaran di sekolah salah satunya dapat ditemangleh kenyataan bahwa
anak yang lebih tua tidak lagi menyenangi sekotgiesi ketika masih kecil.

Timbulnya masalah perkembangan siswa di SD merupékdor utama
yang melandasi kebutuhan akan layanan bimbing&DdiSejalan dengan aspek-
aspek perkembangan siswa, layanan bimbingan dilaekdasar mencakup
layanan bimbingan belajar, pribadi, sosial, danrkakda kelompok populasi
khusus yang menuntut layanan bimbingan secara khymua, contohnya
kelompok anak berbakat, berkesulian belajar, dam $®bagainya. Layanan
bimbingan di sekolah dasar lebih banyak terkait tempadu dengan proses
pembelajaran (Kartadinata dkk, 2002:2). Proses p&j#san menjadi wahana

bagi layanan bimbingan.



Furgon (2005) menyatakan bahwa model bimbingan ykmdkomendasi
diterapkan di sekolah dasar adalah intervensi bigan yang dilakukan pada
proses belajar mengajar untuk mengakomodasi peiacapaugas-tugas
perkembangan siswa. Layanan bimbingan di sekolabrdaada saat ini, dengan
memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswta ggnyelenggaraan sistem
sekolah dasar yang ditangani guru kelas, maka #aydrimbingan di sekolah
dasar dalam banyak hal masih akan lebih efektdkddnakan secara terpadu
dengan proses pembelajaran dan ditangani oleh keias.(Kartadinata dkk,
2002:9). Oleh karena itu guru sekolah dasar ditumemiliki pemahaman dan
kemampuan untuk menyelenggarakan layanan bimbingan.

Guru kelas sebagai pelaksana layanan bimbingan ekiolah dasar
memiliki peran penting dalam membantu meningkafi@malaran moral siswanya.
Bimbingan pribadi merupakan salah satu upaya yepgttuntuk memfasilitasi
siswa meningkatkan penalaran moralnya. Sukardi3jL8®ngungkapkan bahwa
bimbingan pribadi merupakan usaha bimbingan dalarangmadapi dan
memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaiammuinghadapi konflik dan
membuat keputusan.

Upaya pemberian layanan bimbingan oleh guru kepsidaa harus
dilaksanakan secara sistematis, artinya pelaksalaganan tersebut merupakan
usaha sadar dan terencana sehingga potensi siqved lblerkembang sebaik-
baiknya (Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 tentdisgem Pendidikan
Nasional). Oleh karena itu, perlu ada studi lamutatuk menemukan program

bimbingan pribadi yang efektif dalam meningkatkangdaran moral siswa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan didspat diketahui bahwa
dari sudut pandang bimbingan setiap individu dipgaa mencapai
perkembangan penalaran moral yang optimal, yaitkepegbangan yang sesuai
dengan potensi individu dan sistem nilai kehidugamg baik dan benar.

Menurut Piaget siswa SD yang usianya lebih tuatghOn ke atas) berada
pada tahap penalaran moral otonom. Pada tahapnak enelihat peraturan
sebagai hasil suatu keputusan bebas; peraturas tidsarmati karena disepakati
bersama. Peraturan dipandang sebagai syarat bagngan-hubungan dalam
kelompok dan memandang keadilan sebagai sesuatusgmbang antara hak
dan kewajiban. Artinya dengan kemapuan tersebutk asadah dapat
mengkoordinasikan pemikiran dan idenya dengan tpeaistertentu ke dalam
pemikirannya sendiri yang akan membantunya untukgabil keputusan dan
bertindak secara benar dan bertanggung jawab.

Pada kenyataannya, saat ini tidak sedikit kasusnikalitas dan
penyimpangan moral dilakukan oleh siswa SD. Fenametersebut
mengindikasikan siswa belum mampu membuat keputdsan pertimbangan
yang baik sebelum bertindak. Jika kondisi ini tedilsiarkan maka siswa akan
terus menerus membuat keputusan dan bertindak g&flkai dengan norma serta
berperilaku tidak bertanggung jawab.

Bagi siswa hal tersebut di atas tentu akan berpahgderhadap
kehidupannya pada masa remaja dan dewasa. Untpknting bagi siswa untuk

memiliki penalaran moral yang tinggi yang sesuaiga@ potensinya.
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Mengatasi masalah pribadi dan terampil dalam memtxeputusan
merupakan tujuan bimbingan pribadi. Artinya bimlangpribadi di arahkan
untuk membantu siswa meningkatkan penalaran marphys siswa dapat
mengambil keputusan dan bertindak secara tepat lsertanggung jawab. Siswa
dibantu untuk mengembangkan pemikirannya dalam regmgbangkan alasan-
alasan mengapa sesuatu dipandang baik dan burbkjggae siswa dapat
membuat keputusan dan bertindak bertanggung jawaktmdkehidupan sehari-
hari.

Rumusan masalah di atas mengusung tema peneliada program
bimbingan pribadi sebagai bentuk intervensi unt@himgkatkan penalaran moral
siswa. Upaya yang ditujukan untuk memenuhi haktars adalah penelitian dan
pengembangan yang dapat menghasilkan program karbjoribadi yang efektif
untuk meningkatkan penalaran moral siswa.

Masalah utama yang perlu dijawab melalui penelitadalah: “Program
bimbingan pribadi seperti apa yang efektif untuknmgkatkan penalaran moral
siswa?” Masalah utama tersebut diuraikan dalamapgaian penelitian sebagai
berikut.

1. Seperti apa profil penalaran moral siswa kelasgiirt®PN Lengkong Kecil
Bandung Tahun Ajaran 2010/20117?

2. Seperti apa rumusan program bimbingan pribadi lsarétan profil tingkat
penalaran moral siswa kelas tinggi dan kondisi SD&hgkong Kecil

Bandung Tahun Ajaran 2010/20107?
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3. Bagaimana gambaran keefektivan program bimbingévaglir berdasarkan
profil penalaran siswa SD untuk meningkatkan peaalanoral setelah uiji

coba?

C. Batasan Operasional

Pada rumusan masalah di atas, terdapat dua konaeya yang harus
dibatasi dan dijelaskan secara operasional, yanhalgran moral dan program
bimbingan pribadi. Adapun batasan operasional rgasiasing konsep sebagai
berikut.

1. Penalaran moral

Teori dan konsep tentang penalaran moral telah gdapkan oleh
berbagai tokoh dan ahli dalam bidang psikologi. @apa ahli mendefiniskan
penalaran moral berdasarkan hasil penelitian yangkukannya. Berikut
merupakan definisi penalaran moral berdasarkangpatdeberapa ahli.

Kurtines (1984:283) menyatakan bahwa penalaran|rd@dikan sebagai
kemampuan seseorang dalam menimbang alternatiftussgpu dan menentukan
kemungkinan arah tindakan yang harus dilaksanakdaldm menghadapi suatu
situasi sosial tertentu.

Blasi (1992:93) menyebutkan bahwa penalaran matalah arah suatu
tindakan yang diproses melalui seperangkat atusantanggung jawab. Fungsi
dari penalaran moral itu sendiri adalah untuk mariem arah tindakan yang baik
atau tidaknya secara moral berdasarkan keputusasedidiri. Penalaran moral

dalam situasi yang nyata berlangsung melalui dse. fRase pertama adalah fase
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pertimbangan tentang kebenaran, sedangkan fasa keldlah fase pertimbangan
pertanggungjawaban, yaitu pertimbangan tentanggtamy jawab seseorang
untuk melaksanakan suatu tindakan yang benar.

Piaget berdasarkan hasil penelitiannya mengenkepdrangan penalaran
moral kognitif, membagi tahap penalaran moral ndinjdua, yaitu tahap
heteronomous dan otonomous (Santrock, 2005:439).

Tahap pertama disebut Heteronomous atau Realismal N7 tahun).
Keadilan dan peraturan dipahami sebagai suatu grapeia yang tidak dapat
dirubah, di luar kendali manusia. Dalam tahap iyang ditunjukan anak
diantaranya memandang peraturan sebagai suatuagang, kaku, dan tidak bisa
dirubah sama sekali. Mereka menilai kebenaran davaikan suatu perilaku
dengan melihat konsekuensi dari tingkah laku tersebukan intensitasnya.
Kepercayaan mereka terhadap keadilan adalah hukakeandatang otomatis jika
ada pelanggaran.

Tahap kedua disebut otonomous atau Independensal \ib® tahun ke
atas). Anak menyadari bahwa peraturan dan hukumatibleh manusia dan
dalam menilai suatu tindakan seseorang harus mé&mpangkan intensi si
pelaku selain memikirkan konsekuensinya. Pada tahiapang ditunjukkan anak
diantaranya melihat peraturan sebagai hasil suaputksan bebas; peraturan
harus dihormati karena disepakati bersama. Mereka memahami bahwa
hukuman tidak diberikan secara langsung dan teljadya bila seseorang yang

bersangkutan melihat kesalahan tersebut dan itdighalk berarti bahwa hukuman
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tidak dapat dihindari (Santrock, 2005:439). Umusa@npai 10 merupakan masa
peralihan dari moralitas heteronom kepada morabtasom.

Dari berbagai definisi penalaran moral di atas,intsilkan bahwa
penalaran moral adalah kemampuan individu untuk peetimbangkan alasan
mengapa sesuatu itu dipandang baik dan buruk, ggdnimdividu dapat membuat
keputusan untuk melakukan perilaku yang bertanggam@b. Individu yang
dimaksud dalam pernyataan tersebut adalah sisvaa &ebgi sekolah dasar, yaitu
kelas empat, lima dan enam.

Penalaran moral siswa yang dimaksud dalam pemelitta adalah
kemampuan siswa kelas empat, lima dan enam dalanperémbangkan alasan
dan keputusan untuk bertindak saat dihadapkan pestaoalan pencurian,
tindakan keliru, berbohong, hukuman, bermain ske@dilan dan otoritas yang

terkandung dalam cerita dilema moral.

2. Program Bimbingan Pribadi

Program bimbingan pribadi merupakan bagian darggam bimbingan
dan konseling. Maka untuk menjelaskan konsep pnogbambingan pribadi
diuraikan terlebih dahulu konsep program bimbindan konseling.

Menurut Winkel (2005: 119) menjelaskan bahwa prograimbingan
adalah suatu rangkaian kegiatan bimbingan yangid¢ara, terorganisasi, dan
terkoordinasi selama periode tertentu.

Program bimbingan dan konseling berfungsi sebagadoman

pelaksanaan kegiatan bimbingan. Kegiatan-kegiatambibgan yang
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dilaksanakan di sekolah mencakup empat bidang paiajar, pribadi, sosial dan
karir (Sukardi, 2005).

Uman Suherman (2007:59) menyatakan bahwa programitgan dan
konseling merupakan serangkaian rencana aktivisganbn bimbingan dan
konseling di sekolah, yang selanjutnya akan menpetloman bagi setiap
personel dalam pelaksanaan dan pertanggungjawadanny

Struktur pengembangan program terdiri atas rasiowal dan misi,
deskripsi kebutuhan, tujuan, komponen program, aeac operasional,
pengembangan tema/topik, pengembangan satuan mgyarsuasi dan anggaran.

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, maka progmabingan di
definiskan sebagai rangakaian kegiatan yang tem@ndan terorganisasi secara
matang sebagai pedoman pelaksanaan bimbinganalakefang meliputi bidang
pribadi, sosial, belajar dan karir berdasarkan keian nyata siswa.

Adapun definisi bimbingan pribadi yang dipaparkdehobeberapa ahli
adalah sebagai berikut.

Sukardi (2005) mengungkapkan bahwa bimbingan prilmagrupakan
usaha bimbingan dalam menghadapi dan memecahkaslamasibadi, seperti
penyesuaian diri, menghadapi konflik dan membuptiiesan.

Nurihsan (2003:21) menyebutkan, bimbingan pribadirathkan untuk
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemamipdandu dalam
menangani masalah-masalah dirinya.

Walgito (2004:5) menyatakan bimbingan pribadi adakmntuan atau

pertolongan yang diberikan kepada individu atauusglulan individu dalam
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menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan @ard kehidupannya agar
individu atau sekumpulan individu itu dapat menc&eaejahteraan hidupnya.

Berdasarkan definisi tersebut, disimpulkan bahwembimgan pribadi
merupakan upaya membantu individu memantapkandgrdzn mengembangkan
kemampuan untuk menyesuaikan diri, menghadapi ikordlan membuat
keputusan dalam rangka mencegah atau mengatasilamasasalah yang
dihadapinya.

Secara operasional, program bimbingan pribadi ydimgaksud dalam
penelitian ini merupakan pedoman pelaksanaan leygtaimbingan pribadi yang
direncanakan secara sistematis, yang dirancangassaichn kebutuhan siswa
kelas tinggi SDN Lengkong Kecil Bandung tahun a@ar2010/2011, yang
diperoleh dari analisis hasil instrumen penalaranaiyang diberikan pada siswa.
Struktur program yang dikembangkan terdiri atagsored, deskripsi kebutuhan,
tujuan, sasaran layanan, pengembangan tema, taatgalangkah layanan, peran
guru pembimbing, media dan alat pendukung sertduasia dalam upaya
membantu meningkatkan penalaran moral siswa.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama enam sesiseki digunakan
untuk pengukuran awal dan pengukuran akhir, danaemsgsi digunakan untuk
melaksanakan layanan bimbingan. Empat sesi laybmainingan adalah sebagai
berikut; (1) “Andai aku menjadi’, sesi ini membangiswa untuk memahami
bahwa peraturan dapat dimodifikasi dan diubah sedermgan kebutuhan, dan
membantu siswa belajar membuat dan mengubah pamagang disesuaikan

dengan kondisi tertentu; (2) “Perempatan Akhir'dgasesi ini siswa diminta
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untuk menganalisis suatu permasalahan moral yamgimhg adanya pemecahan
masalah, tujuannya agar siswa memahami bahwa pgardatau pendapat diluar
dirinya merupakan faktor penting dalam pertimbangaral; (3) “Berat Sama
pentingnya keseimbangan antara hak dan kewajibaohg pesi ini siswa diberi
tugas untuk menentukan tugas-tugasnya dalam kategkrdan kewajiban dan
cara mereka menyeimbangkannya; (4) “Aduh! HarusaBagna?”, pada sesi ini
siswa belajar memecahkan masalah-masalah dilemal mdengan berdiskusi
dengan temannya, tujuan sesi ini supaya siswa rtangefaktor penting apa
yang berpengaruh terhadap pertimbangan moral sebelangambil keputusan

dan tindakan, siswa juga belajar memecahkan bermatacam masalah moral.

D. Tujuan Pen€litian
Tujuan umum penelitian adalah tersusunnya programiibgan pribadi
yang efektif untuk meningkatkan penalaran moralvaisSD. Adapun tujuan
khusus penelitian yaitu.
1. Mendeskripsikan profil penalaran moral siswa sebagelisis kebutuhan
untuk dasar penyusunan program.
2. Merancang program bimbingan pribadi hipotetik untakeningkatkan
penalaran moral siswa sekolah dasar.
3. Menggambarkan efektivitas program bimbingan prihaduk meningkatkan

penalaran moral siswa.
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E. Manfaat Penélitian
Manfaat penelitian ini baik secara teoretis maupraktis terutama untuk
guru kelas, konselor di SD, serta jurusan psikojogndidikan dan bimbingan
sebagai berikut.
1. Bagi jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Hasil penelitian dapat memperkaya khazanah ilmubligan dalam bidang
penalaran moral anak. Hasil penelitian diharapkapatl menjadi kerangka
acuan pelaksanaan bimbingan konseling di sekolsdrda
Instrumen yang dikembangkan dapat dipergunakanndddegiatan yang
memerlukan pengukuran tingkat penalaran moral aak&lah dasar.
2. Bagi Guru kelas / konselor SD
Program bimbingan pribadi dapat dimanfaatkan sebagadoman
pelaksanaan bimbingan dan konseling di kelas binakam dapat

dipergunakan untuk membantu siswa meningkatkanlg@mamoralnya.

F. Asums Pendlitian
Penelitian ini didasarkan kepada asumsi-asumspsebarikut:

1. Berdasarkan karakteristik dan kebutuhan siswa gemngelenggaraan sistem
sekolah dasar yang ditangani guru kelas, maka #éyaimbingan di sekolah
dasar dalam banyak hal masih akan lebih efektiikddnakan secara terpadu
dengan proses pembelajaran dan ditangani olehkglas (Kartadinata dkk,

2002).
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2. Belajar mengembangkan kata hati, norma dan maaiitarupakan tugas
perkembangan yang penting dikuasai pada akhir arzesa (Yusuf, 2004).

3. Ditemukannya relasi antara penalaran moral darkaimgaku moral, bahwa
semakin tinggi penalaran moral seseorang, akankseraggi pula tingkah
laku moralnya (Kohlberg, 1982:56).

4. Orang-orang yang memiliki penalaran moral lebilgdin lebih sedikit yang
terlibat dalam tindakan-tindakan anti sosial, leseldlikit yang berbuat curang,
dan lebih sedikit bertingkah laku mengikuti tekardari orang lain (Rest,
1983).

5. Seseorang pada tahapan penalaran moral yang lebdi, tcenderung akan
bertindak lebih bertanggung jawab. (Kohlberg dandea 1993:92).

6. Penalaran moral merupakan prediktor dari tindakasraim dan tingkat
penalaran moral yang tinggi sekurang-kurangnya ubggi sebagai

penghambat tingkah laldelinquentDuska dan Whelan, 1982:111).

G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuaiititgtkni pendekatan
penelitian yang menekankan analisisnya pada dateemkal yang diolah dengan
metode statistik (Syaodih, 2005). Data numerikedefieut adalah penalaran moral
siswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah metodeeekspn kuasidquasi
experiment dengan desain penelitiaane group pretest-posttesPenelitian

eksperimen kuasi yaitu penelitian yang mendekaspekmen dan merupakan



19

penelitian yang dilakukan melalui uji coba untukngentrol dan memanipulasi
variabel yang relevan (Arikunto, 2009).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berbertekta tentang
dilema moral yaitu masalah pencurian, berbohongjakian keliru, bermain,
hukuman, serta keadilan dan otoritas yang hartesmibn siswa melalui tiga
alternatif pilihan respon yang tersedia dalam pitila, b, dan c.

Populasi penelitian adalah siswa kelas 1V sampagdn siswa kelas VI
SDN Lengkong Kecil Bandung Tahun Ajaran 2010/20Pbpulasi tersebut
digunakan untuk mengungkap profil penalaran moisilva adapun populasi
penenitian untuk menggambarkan efektivitas progbambingan pribadi adalah
19 orang siswa yang teridentifikasi memiliki pematamoral heteronom.

Teknik analisis data menggunakan statistik desktiptintuk
mendeskripsikan atau menggambarkan penalaran rsisi@h, sedangkan untuk
mengetahui keefektifan program bimbingan pribdaeknik analisis data yang
digunakan adalahji perbedaan dua rata-rata berpasangairdd-t test dengan

menggunakan SPSS 16dd windows



